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ABSTRACT

Complete City is a manifestation of valid data quality with a database of all
Complete Village, validity both spatially there are no gaps and overlaps and
juridically means that all land documents uploaded to the KKP system are built to
provide electronic-based excellent service. Surabaya City Land Office I seeks to
realize a Complete City in 2023 by improving the quality of KW 4-6 data and
solving problems on the KKP registration map. The purpose of this reseacrh is to
determine the conditions, causes, and strategies to realize the quality of spatial data
valid without gaps and overlaps. The research method was carried out qualitatively
description with data acquisition carried out through interviews, observations, and
document studies of literature reviews and technical guidelines issued by the
Ministry of ATR / BPN. The analysis was carried out qualitatively description. The
results showed that the condition of spatial data quality of KKP Ketintang Village
is quite good but there are still anomalies such as overlap, gap, misplace, wide
difference, and changes in village names that must be resolved. The contributing
factors include computerized system factors, human error, and differences in
measurement time, as well as mapping problems. Three strategies that can be
implemented such as spatial strategy with Block Adjustment, legal strategy with a
land registration program, and institutional strategy by building capacity human
resources in the direction of changing the orientation of land parcel mapping.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman memasuki era komputerisasi,
pelayanan kepada masyarakat berubah dari sistem manual menjadi sistem
digital. Dengan perubahan sistem ini, Kementerian ATR/BPN terus gencar
untuk melakukan perbaikan dan pembenahan kualitas data pertanahan guna
meningkatkan pelayanan pertanahan secara elektronik. Salah satu target yang
menjadi fokus terkini yaitu menjadikan seluruh kabupaten/kota di Indonesia
menjadi Kota/Kabupaten Lengkap yang arah tujuan nantinya akan diupayakan
menjadi Provinsi Lengkap. Dalam upaya mewujudkan Kota/Kabupaten
Lengkap, kualitas data pertanahan harus valid sebagaimana yang sering
disampaikan Menteri ATR/BPN Bapak Hadi Tjahjanto mengutip dari
Detik.com, pada saat mendeklarasikan Kota Denpasar sebagai Kota Lengkap
pertama di Indonesia bahwa Kota Lengkap berarti secara spasial kualitas data
pada peta tidak ada overlap dan gap dari bidang satu ke bidang lainnya dan
secara yuridis dibuktikan dengan Buku Tanah dan Surat Ukur yang telah
diunggah secara elektronik dan akurat di sistem komputerisasi BPN (Nor,
2023).

Berdasarkan arahan yang disampaikan oleh Menteri ATR/BPN, setiap
Kantor Pertanahan mempunyai misi untuk mewujudkan Kota/Kabupaten
Lengkap. Dalam JUKNIS PTSL tahun 2022 dijelaskan Kabupaten/Kota dapat
dikatakan sebagai Kota Lengkap apabila kondisi seluruh bidang tanah telah
terdaftar dan terpetakan valid dengan kualitas data yang valid dalam KW 1
valid dan sesuai dengan posisi di lapangan. Adanya Kota Lengkap nantinya
akan mempermudah dan mempercepat pelayanan pertanahan berbasis
elektronik dengan memaksimalkan sistem Komputerisasi Kegiatan Pertanahan
(KKP). KKP merupakan sistem komputerisasi yang memuat peta spasial yang
digunakan untuk kegiatan pelayanan pertanahan sehingga bidang-bidang tanah

yang terpetakan harus valid agar pelayanan kepada masyarakat tidak terdapat



keraguan. Kota Lengkap dan kualitas data merupakan dua hal yang saling
berkaitan. Kondisi kualitas data valid (KW 1) akan mendukung terwujudnya
Kota Lengkap yang kemudian output dari Kota Lengkap yang berkualitas akan
mewujudkan administrasi pertanahan lengkap. Disamping itu perwujudan Kota
Lengkap juga untuk membangun Kebijakan Satu Peta (One Map Policy)
dengan output database elektronik yang lengkap dan valid. Indikator yang
digunakan untuk melihat kualitas data pertanahan digital secara spasial yaitu
tidak tumpang tindih dengan bidang tanah lain dan penggambaran bidang tidak
melenceng dari lokasinya (Marryanti and Nurrokhman, 2019).

Berdasarkan JUKNIS PTSL tahun 2023 disebutkan bahwa untuk
mewujudkan kualitas data yang valid dilakukan peningkatan kualitas data yang
dilakukan baik untuk bidang tanah terdaftar terpetakan KW 1, KW 2, KW 3
maupun bidang tanah terdaftar belum terpetakan KW 4, KW 5, KW 6 dan
bidang tanah yang terdaftar yang dilakukan secara sistematik lengkap. Bidang
tanah KW 1, KW 2, KW 3 merupakan bidang tanah yang telah terdaftar dan
terpetakan pada Aplikasi KKP. Bidang-bidang tanah tersebut seharusnya telah
terpetakan sesuai dengan dokumen pertanahan, namun kenyataannya antara
bidang yang satu dengan yang lain masih terdapat permasalahan spasial
sehingga dapat mempengaruhi validitas data spasialnya. Untuk mewujudkan
Kota Lengkap maka bidang-bidang tanah yang belum valid tersebut harus
dilakukan pembenahan agar kualitas data spasial yang diperoleh valid baik
fisik maupun yuridis. Validitas dapat tercapai apabila data spasial tidak
terdapat tumpang tindih, data spasial dan tekstual saling berkorelasi yaitu
dengan cara dilakukan proses integrasi /ink antara data tekstual dan spasial
menggunakan data penghubung berupa NIB, atau Nomor Hak, atau Nomor SU.
Ketiadaan data penghubung tersebut akan berakibat pada kualitas data (KW)
bidang tanah yang dihasilkan. Penataan spasial perlu dilakukan sebab bidang
tanah memiliki sifat dinamis karena statusnya yang berubah-ubah, baik karena
jual beli, pemecahan bidang, pemisahan, pewarisan dan lain sebagainya
(Bashit, Sujianto and Utomo, 2020). Oleh karena hal tersebut maka sangat

dimungkinkan apabila manajemen pertanahan tidak dilaksanakan dengan baik



maka terjadi overlapping yang menyebabkan bidang menjadi tidak dapat
divalidasi.

Kantor Pertanahan Kota Surabaya I merupakan salah satu kantor yang
ditargetkan sebagai Kota Lengkap. Oleh karena hal tersebut, pada tahun 2022
dengan penunjukkan DIRJEN SPPR (SK DIRJEN SPPR Nomor 258/SK-
300.UKK/VIII/2022), Kantah Kota Surabaya I melaksanakan Program PTKL
yang terdiri dari semua kelurahan yang ada dengan jumlah 75 kelurahan.
Pendaftaran Tanah Kota Lengkap (PTKL) adalah pendaftaran tanah yang
dilakukan dalam satu Kabupaten/Kota berbasis Desa/Kelurahan Lengkap
dengan jumlah bidang terdaftarnya di atas 80% (delapan puluh perseratus) dan
bidang tanah yang belum terdaftarnya tersebar secara sporadik (JUKNIS PTKL
2019). Dari pernyataan tersebut PTKL merupakan lanjutan dari PTSL yang
dapat dilaksanakan dengan telah terpenuhinya kriteria dari program PTKL.
Program PTKL yang dijalankan meliputi peningkatan kualitas data K4 (KW 4,
KW 5, KW 6) dan kegiatan penaatan spasial bidang tanah KW 1, KW 2, KW
3.

Dari 75 kelurahan wilayah kerja Kantah Kota Surabaya I, sementara baru
terdapat 8 (delapan) kelurahan yang sudah menjadi Kelurahan Lengkap.
Dengan minimnya jumlah desa yang telah dideklarasikan dari total kelurahan
yang ada hal tersebut menunjukkan bahwa bidang-bidang tanah belum
terpetakan dengan benar dan valid (Handono, Suhattanto and Nugroho, 2020).
Data spasial bidang tanah pada aplikasi KKP Kantor Pertanahan seharusnya
telah terpetakan sesuai dengan data fisik di lapangan, Buku Tanah, dan Surat
Ukur sehingga dapat menjamin kepastian hukum kepemilikan bidang tanah.
Namun, kondisi yang ada masih banyak terdapat permasalahan spasial seperti
antar bidang tanah terdaftar dan terpetakan (KW 1, KW 2, KW 3) mengalami
overlap, gap maupun misplace yang ditemukan pada sistem aplikasi KKP
sehingga bidang tanah belum dapat divalidasi dan Desa/Kelurahan Lengkap
belum dapat tercapai. Kegiatan PTKL dilakukan selain untuk meningkatkan
kualitas data menjadi KW 1 dan valid juga untuk menjaga kualitas data pada

kantor pertanahan yang digunakan dalam melaksanakan pelayanan pertanahan



kepada masyarakat. Kegiatan penyelesaian ini utamanya dilakukan untuk
peningkatkan pelayanan pertanahan berbasis elektronik baik dari segi kualitas,
kuantitas dan ketepatan waktu serta juga berhubungan dengan peningkatan
kualitas data bidang tanah KW 4, KW 5, KW 6 agar bidang tanah tersebut
nantinya dapat terpetakan dengan benar dan sesuai posisi sebenarnya serta
tidak tumpang tindih dengan bidang yang sudah terpetakan pada sistem KKP.

Pada berbagai penelitian yang sudah diteliti, pembahasan yang diteliti
dominannya berfokus pada peningkatan kualitas data K4 yaitu pada KW 4, KW
5, KW 6 yang belum terpetakan pada sistem KKP. Hal tersebut dikarenakan
program Kementerian ATR/BPN dalam rangka percepatan pendaftaran tanah
yaitu seluruh bidang tanah harus terdaftar dan terpetakan pada tahun 2025
(Rahmawati, 2022). Oleh karena hal itu penelitian terkait dengan data spasial
bidang tanah yang telah terdaftar dan terpetakan pada Peta Pendaftaran sistem
KKP belum banyak diteliti, mengingat kualitas data pertanahan yang valid
penting dalam mendukung pelayanan elektronik.

Dengan melihat uraian tersebut diatas maka perlu adanya penelitian
tentang penyelesaian permasalahan kualitas data spasial KKP bidang tanah
terdaftar terpetakan meliputi identifikasi kondisi, penyebab dan cara
membangun strategi terbaik sebab kualitas data pertanahan yang valid
merupakan salah satu indikator yang dibutuhkan untuk mencapai
Desa/Kelurahan Lengkap dan mendukung terwujudnya Kota Lengkap. Oleh
karena itu Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Penyelesaian
Permasalahan Kualitas Data Spasial KKP Pada Kegiatan Peningkatan Kualitas
Data Menuju Kota Lengkap Di Kantor Pertanahan Kota Surabaya I (Studi Pada

Data Spasial Kelurahan Ketintang, Kecamatan Gayungan, Kota Surabaya)”.

Rumusan Masalah

Kantor Pertanahan Kota Surabaya I merupakan salah satu kantor yang
ditargetkan menjadi Kota Lengkap. Namun, kualitas data pada tiap kelurahan
belum seluruhnya valid terutama pada data spasial bidang-bidang tanah yang
telah terpetakan dan terposisikan pada aplikasi KKP masih banyak ditemukan

permasalahan seperti adanya overlap, misplace maupun gap bidang tanah



sehingga belum dapat tervalidasi. Oleh karena itu diperlukan strategi

penyelesaian bidang-bidang tanah tersebut agar seluruh kelurahan dapat

menjadi Kelurahan Lengkap sebagai basis data Kota Lengkap sebagaimana

mengacu pada Petunjuk Teknis Pendaftaran Tanah Lengkap Untuk

Kota/Kabupaten Nomor 003/JUKNIS-300.UKO01.01/11/2019 yaitu memenuhi

aspek kebenaran letak, bentuk, luas dan standar penomoran. Berdasarkan

permasalahan tersebut, rumusan masalah yang disusun oleh Peneliti adalah

sebagai berikut.

1. Bagaimana kondisi kualitas data spasial Kelurahan Ketintang pada Peta
Pendaftaran KKP Kantor Pertanahan Kota Surabaya I?

2. Apa faktor penyebab dari permasalahan spasial yang ditemukan pada Peta
Pendaftaran KKP Kantor Pertanahan Kota Surabaya I?

3. Bagaimana strategi penyelesaian permasalahan data spasial yang dapat
dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kota Surabaya I dalam rangka

mencapai Deklarasi Kota Lengkap?

C. Batasan Penelitian
Pembatasan penelitian digunakan agar penelitian lebih terfokus pada
masalah yang ingin diteliti dan tidak meluas dari pembahasan sehingga tujuan
penelitian dapat tercapai, maka penelitian ini membataskan ruang lingkup
penelitian kepada kualitas data spasial yang diteliti adalah data bidang-bidang
tanah Kelurahan Ketintang yang sudah terdaftar dan terpetakan pada sistem

KKP Kantor Pertanahan Kota Surabaya I.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Mengetahui kondisi kualitas data spasial Kelurahan Ketintang pada
Peta Pendaftaran sistem KKP Kantor Pertanahan Kota Surabaya I.
b) Mengetahui faktor penyebab dari permasalahan kualitas data spasial
yang ditemukan pada sistem KKP Kantor Pertanahan Kota Surabaya
L.



c)

Mengetahui strategi penyelesaian permasalahan yang dapat dilakukan
oleh Kantor Pertanahan Kota Surabaya I untuk mewujudkan data
spasial KKP valid dalam rangka peningkatan kualitas data untuk

mencapai Deklarasi Kota Lengkap.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini mencakup 3 hal, yaitu:

a)

b)

Kegunaan dari penelitian bagi penulis dan pembaca yaitu sebagai
tambahan pengetahuan mengenai permasalahan kualitas data spasial
KKP pada kegiatan peningkatan kualitas data menuju Kota Lengkap
di Kantor Pertanahan Kota Surabaya I.

Kegunaan dari penelitian bagi Kementerian ATR/BPN adalah
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan terkait
penyelesaian permasalahan kualitas data spasial KKP, karena setiap
kantor pertanahan mempunyai permasalahan spasial yang berbeda
dalam strategi membangun peningkatan kualitas data spasial.
Kegunaan dari penelitian ini bagi masyarakat yaitu memberikan
kepuasan layanan dengan tervalidasinya seluruh bidang tanah yang
kemudian akan membantu mempermudah dan mempercepat layanan

pertanahan elektronik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kondisi kualitas data spasial Kelurahan Ketintang secara visual pada Peta
Pendaftaran KKP dapat dikatakan cukup baik karena terlihat hanya
sebaran sedikit bidang tanah yang memiliki variasi persil dengan warna
merah, biru, kuning, hijau. Namun, setelah dilakukan pengecekan dengan
aplikasi ArcGIS diketahui untuk anomali overlap yaitu sebanyak 1000
errors dan gap sebanyak 525 errors. Selain overlap dan gap terdapat
permasalahan lain yang terjadi seperti beda luas, bidang tanah belum
divalidasi, bidang belum terdaftar dan perubahan nama wilayah kelurahan.
Berdasarkan permasalahan tersebut berarti masih terdapat perbedaan
antara data pada arsip dokumen pertanahan dengan data pada sistem KKP.

2. Faktor penyebab dari permasalahan yang ada pada kualitas data spasial
Kelurahan Ketintang dalam sistem KKP antara lain yaitu a) Keterbatasan
sistem sebelum adanya komputerisasi, b) Sistem komputerisasi belum
sempurna, ¢) Masalah pemetaan, d) Perbedaan waktu pengukuran, e)
Human error, dan f) Adanya perubahan nama wilayah lingkungan menjadi
kelurahan, serta g) Terbatasnya anggaran.

3. Terdapat tiga strategi yang dapat dilakukan antara lain:

a. Strategi Spasial
Penggunaan Block Adjustment dalam rangka melakukan
pembenahan, perbaikan dan peningkatan kualitas data serta metode
fotogrametris dalam pemetaan bidang tanah.
b. Strategi Legal
Secara legal pada bidang-bidang tanah K 3.3 agar menjadi K 1
dapat dilakukan dengan kegiatan sertifikasi tanah seperti pada
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program PTSL. Kemudian untuk penataan spasial dapat
menggunakan petunjuk informasi yang ada pada arsip dokumen
pertanahan (SU/GS/BT). Selanjutnya terhadap permasalahan Buku
Tanah yang seharusnya sudah tidak aktif maka dilakukan
penonaktifan Buku tanah yang dilakukan oleh Seksi PHP (Penetapan
Hak dan Pendaftaran Tanah) agar diperoleh kesesuaian data antara
sistem KKP dengan data fisik dokumen pertanahan.
c. Strategi Institusional

Mengoptimalkan SDM internal yang ada dan menciptakan
budaya kerja yang berorientasi pada kepuasan pemohon. Dalam arah
pemetaan di masa depan, kantor pertanahan harus mempersiapkan
untuk membangun SDM berkapasitas dan mampu melakukan
integrasi hasil pemetaan dengan metode fotogrametris. Selain SDM
internal, dapat dilakukan koordinasi dan kerjasama dengan STPN dan

pihak kelurahan.

B. Saran

1.

Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara rutin agar kualitas data
yang dihasilkan akurat dan reliable sehingga tidak menimbulkan
permasalahan dikemudian hari serta agar Deklarasi Kota Lengkap tahun
2023 tercapai sesuai dengan rencana.

Kantor pertanahan perlu mempersiapkan untuk membangun SDM
berkapasitas dan mampu melakukan integrasi hasil pemetaan dengan
metode fotogrametris dalam arah perubahan orientasi pemetaan bidang
tanah terintegrasi.

Perlu adanya penelitian terkait dengan implementasi penggunaan Block
Adjustment dalam peningkatan kualitas data spasial untuk melihat
keberhasilan, reliability dan tingkat akurasinya dalam penyelesaian

penataan spasial bidang tanah.
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